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Abstract

Breast cancer is a disease that can affect anyone, various kinds of treatment for the disease can
cause physiological, physchological, and social peoblems. Breast cancer is an abnormal growth of
cells in the breast which can sometimes be felt as a lump or mass which is often referred to as a
tumor. Breast cancer greatly affects a person’s quality of life, this due to changes in physical and
psychological terms. One of the factors that greatly affects the quality of life is a family support.
Family support is the attitude, action and acceptance of the family towards family members. To
identify the effect of family support program education on quality of life of breast cancer patients
at murni teguh memorial hospital. This study used a pre-experimental design, using a one group
pre-test post test design. Sampling using purposive sampling with a total sample of 44 respondents.
The research instrument used was a questionnaire sheet. Analysis of the data used is the Paired
Sample T Test. The result showed that there was an influence of family support program education
on the quality of life of breast cancer patienst at murni teguh memorial hospital. Paired sample T
Test statistic shows p value= 0.00. There is an effect of family support program education on the
quality of life of breast cancer patients at murni teguh memorial hospital.
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Abstrak

Kanker payudara merupakan suatu penyakit yang dapat menyerang siapa saja, berbagai macam
pengobatan penyakit tersebut dapat menyebabkan masalah fisiologis, psikologis, dan sosial.
Kanker payudara merupakan pertumbuhan sel yang tidak normal pada payudara yang terkadang
dapat dirasakan sebagai benjolan atau massa yang sering disebut dengan tumor. Kanker payudara
sangat mempengaruhi kualitas hidup seseorang, ini disebabkan karena terjadinya perubahan dari
segi fisik dan segi psikologisnya. Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kualitas hidup
adalah dukungan keluarga. Dukungan keluarga merupakan sikap, tindakan dan penerimaan
keluarga terhadap anggota keluarganya. Untuk mengidentifikasi pengaruh edukasi program
dukunan keluarga terhadap kualitas hidup pasien kanker payudara di murni teguh memorial
hospital. Penelitian ini menggunakan rancangan pre eksperimen, dengan menggunakan design one
group pre test - post test. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 44 responden. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar penilaian
kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah paired sample T Test. Hasil penelitian
menunjukkan ada pengaruh edukasi program dukungan keluarga terhadap kualitas hidup pasien
kanker payudara di murni teguh memorial hospital. Statistik paired sample T Test menunjukkan
nilai p= 0.00. Ada pengaruh edukasi program dukungan keluarga terhadap kualitas hidup pasien
kanker payudara di murni teguh memorial hospital.

Kata Kunci: Program Dukungan Keluarga, Kualitas Hidup, Kanker Payudara
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PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan suatu
penyakit yang dapat menyerang siapa saja,
berbagai macam pengobatan penyakit
tersebut dapat menyebabkan  masalah
fisiologis, psikologis, dan sosial [1]. Kanker
payudara merupakan pertumbuhan sel yang
tidak normal pada payudara yang terkadang
dapat dirasakan sebagai benjolan atau massa
yang sering disebut dengan tumor [2].
Kanker payudara disebut dengan
pertumbuhan abnormal sel-sel yang di luar
batas dan menyerang bagian tubuh yang
bersebelahan dan bermetastase ke organ
lainnya [3].

Dalam kehidupan sehari-hari pasien
yang mengalami kanker payudara banyak me
ngalami perubahan, baik dari segi fisik
maupun psikologisnya, dari kondisi fisik
pasien tampak mengalami nyeri, kelelahan,
dan kurang waktu istirahat dan tidur,
sedangkan dari segi psikologisnya seperti
perubahan dari segi penampilan, konsep diri,
perasaan positif dan perasaan negatif,
penderita kanker payudara membutuhkan
terapi dan pengobatan, sedangkan terapi dan
pengobatan tersebut memiliki efek yang
positif dan negatif, masalah yang dialami
penderita kanker payudara jangka panjang
akan mempengaruhi kualitas hidup. Individu
yang memiliki kualitas hidup yang baik akan
memiliki kesehatan jasmani dan rohani yang
baik sehingga dapat menjalankan perannya
sesuai dengan fungsinya masing-masing.
Kualitas hidup dapat memudahkan Kkita
dalam menentukan masalah tertentu yang
mungkin dialami penderita [4]. Faktor yang
sangat mempengaruhi kualitas hidup pasien
kanker payudara ini yaitu dukungan keluarga,
dukungan keluarga merupakan sikap,
tindakan, dan penerimaaan keluarga terhadap
anggota keluarganya, anggota keluarga
dipandang sebagai bagian yang tidak
dipisahkan dari lingkungan keluarga, anggota
keluarga memandang bahwa orang yang
bersifat mendukung selalu siap memberikan
pertolongan dan bantuan bila dibutuhkan [5].

Dukungan  keluarga  merupakan
bagian yang sangat penting pada kualitas
hidup. Kualitas hidup merupakan bagian
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yang sangat penting dalam perawatan medis
karena kualitas hidup dapat menurun bila
individu terkena penyakit dan sakit dalam
waktu yang lama, serta kualitas hidup dapat
menjadi pertimbangan untuk pencegahan
pada saat sebelum dan sesudah penyakit
muncul [6]. Dukungan keluarga sangat
bermanfaat bagi anggota keluarga yang
sedang sakit sehingga keluarga harus bisa
menjalankan  fungsinya untuk menjaga
anggota keluarga yang sedang sakit [7].

Dalam penelitian [5] dibuktikan
bahwa ada hubungan antara dukungan
keluarga dan kualitas hidup pada pasien yang
mengalami  kanker payudara, dikatakan
dalam penelitian ini bahwa semakin bagus
dukungan keluarga yang diberikan maka
semakin meningkat kualitas hidup pasien
kanker payudara. Menurut hasil penelitian [8]
mengenai Hubungan Dukungan Keluarga
Dengan Kualitas Hidup Pada Pasien Kanker
Payudara Yang Menjalani Kemoterapi Di
Rumah Sakit Umum Haji Adam Malik
Medan 2019, menunjukkan bahwa dari 73
responden, yang memiliki dukungan keluarga
yang baik sebanyak 37 orang (50,7%), yang
memiliki dukungan keluarga cukup sebanyak
36 orang (49,3%), yang memiliki kualitas
hidup baik sebanyak 33 orang (45,2 %), yang
memiliki kualitas hidup cukup sebanyak 40
orang (54,8%), dari penelitian ini
membuktikan bahwa nilai p=0,004 < 0,05
yang berarti ada hubungan dukungan dengan
kualitas hidup pada kanker payudara yang
menjalani kemoterapi.

Berdasarkan  data  International
Agency For Research on Cancer (IARC),
pada tahun 2020 insiden kasus terbaru kanker
payudara di dunia sebanyak 2.261.419 jiwa,
dengan jumlah kasus kematian sebanyak
684.996 jiwa [9]. Kasus terbaru kanker
payudara di Asia tahun 2020 sebanyak
911.014 jiwa (43,6)% dengan angka
kematian sebanyak 310.577 jiwa (49,6)%,
sedangkan pada Asia Timur ditemukan kasus
sebanyak 476.509 jiwa, Asia Tengah Selatan
sebanyak 241.077 jiwa, Asia Tenggara
sebanyak 137.514 jiwa dan Asia Barat
sebanyak 55.914 jiwa, di negara China
ditemukan kasus terbaru kanker payudara
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pada tahun 2020 sebanyak 416.371 jiwa
(87,4)% dengan angka kematian sebanyak
117.174 jiwa dengan tingkat prevalensi
197,04 per 100.000.Global Burden Of
Cancer Study (Globocan) mencatat total
kasus kanker payudara di Indonesia sebanyak
65.858 kasus atau sebesar 16,6% dari total
396.914 kasus kanker, dengan angka
kematian akibat kanker payudara sebanyak
22.430. Data dari RS Kanker Dharmais
tahun 2018 menunjukan bahwa kasus
terbanyak ialah kanker payudara sebesar
19,8% serta prevelensi kanker payudara pada
wanita yaitu 34,3 % dengan 2,089 juta kasus.
Berdasarkan Kemenkes RI1 2016 mencatatat
total kasus kanker payudara di Sumatera
Utara sebesar 0,4% dengan jumlah estimasi
sebanyak 2.682 penderita.

Hasil survey awal yang di lakukan
peneliti,  didapatkan data pasien kanker
payudara dengan jumlah populasi pasien
kanker payudara di Murni Teguh Memorial
Hospital mulai dari bulan januari 2021-
Januari 2022 sebanyak 1.582 penderita, dan
jumlah populasi penderita kanker payudara di
ruangan 3A SouthGA, 3A West GA, dan GB
3 di Murni Teguh Memorial Hospital dari
bulan Januari-Maret Sebanyak 78 orang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini kuantitatif dengan
memakai rancangan Pre eksperimental dan
menggunakan metode Pre Test — Post Test
Design. Penelitian ini hanya diberlakukan
pada satu kelompok tanpa ada kelompok
pembanding.  Sehingga  masing-masing
individu menjadi kelompok control untuk
dirinya sendiri [10].

Jumlah  populasi semua pasien
kanker payudara yang dirawat di murni teguh
memorial hospital sebanyak 78 orang.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei
sampai dengan Juli 2022 dengan jumlah
sampel sebanyak 44 orang. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner kualitas hidup yang berisi 30 item
pernyataan pre dan post test yang dibagikan
kepada pasien kanker payudara. Setelah data
terkumpul dilakukan pengolahan dan analisis
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data dengan menggunakan uji Paired
Sample T Test untuk melihat adanya
pengaruh  edukasi program  dukungan
keluarga terhadap kualitas hidup pasien
kanker payudara pada saat pre dan post test.

Tahap dalam proses penelitian yaitu:
1)Tahapan pra interaksi: melakukan kontrak
waktu, mengecek Kkesiapan pasien dan
keluarga, dan menyiapkan alat. 2)Tahapan
Orientasi: mengucapkan salam kepada
responden, menjelaskan prosedur, dan
menanyakan peretujuan sebelum intervensi
dilakukan. 3)Tahapan Kerja: Melakukan
edukasi  program  dukungan  keluarga
informasional, instrumental, emosional, dan
penghargaan. 4)Tahapan Terminasi:
melakukan evaluasi, berpamitan dengan
responden, membereskan alat-alat, dan
dokumentasi. Dari 4 tahapan program
intervensi tersebut, peneliti melaksanakannya
dengan  melakukan  edukasi  program
dukungan keluarga menggunakan booklet
program dukungan keluarga sebanyak tiga
kali dalam satu pasien dengan jangka waktu
selama satu bulan dan durasi setiap
melakukan program tersebut selama 15-20
menit.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Tabel 1 Karakteristik Reponden Menurut
Umur, Pendidikan, dan Pekerjaan

No Karakteristik f %
1. Umur
30-40 Tahun 13 29,5%
41-50 Tahun 18 40,9%
51-60 Tahun 10 22,7%
61-70 Tahun 3 6,8%
2. Pendidikan
SD 8 18.2%
SMP 14 31.8%
SMA 10 22.7%
Sarjana 12 27.3%
3. Pekerjaan
IRT 19 43.2%
Petani 10 22.7%
Wiraswasta 10 22.7%
PNS 5 11.4%
Total 44 100%

Tabel 1 diatas dapat menunjukkan distribusi
karakteristik responden menurut umur pasien
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kanker payudara mayoritas yaitu umur 41-50
tahun sebanyak 18 orang dengan presentase
sebesar (40,9%), dan minoritas umur 61-70
tahun sebanyak 3 orang dengan presentase
sebesar  (6,8%). Berdasarkan  tingkat
Pendidikan  pasien  kanker  payudara
didapatkan hasil yang mayoritas yaitu SMP
sebanyak 14 orang dengan presentase sebesar
(31,8%), dan minoritas yaitu SD sebanyak 8
orang dengan presentase sebesar (18,2%).
Dan berdasarkan Pekerjaan hasil yang di
dapatkan yaitu mayoritas IRT sebanyak 19
orang dengan presentase sebesar (43,2%),
dan minoritas PNS sebanyak 5 orang dengan
presentase sebesar (11,4 %).

Tabel 2. Distribusi frekuensi Kualitas
Hidup Pada Pasien Kanker Payudara
Sebelum Diberikan Edukasi Program
Dukungan Keluarga.

No. Kualitas Hidup f %
1. Baik 0 0%
2. Cukup 9 20,5 %
3. Kurang 35 79,5 %
Total 44 100%

Tabel 2 diatas dapat menunjukkan
bahwa kualitas hidup pasien sebelum
diberikan  edukasi  program  dukungan
keluarga vyaitu mayoritas pada Kkategori
kurang sebnayak 39 orang dengan presentase
sebesar (79,5 %) dan minoritas pada kategori
kurang sebanyak 9 orang dengan presentase
(20,5%) serta tidak ada responden dalam
kategori baik.

Tabel 3. Distribusi frekuensi Kualitas
Hidup Pada Pasien Kanker Payudara
Sesudah Diberikan Edukasi Program
Dukungan Keluarga.

No. Kualitas Hidup f %
1. Baik 18 40,9 %
2. Cukup 26 59,1 %
3. Kurang 0 0 %
Total 44 100%

Tabel 3 diatas dapat menunjukkan
bahwa kualitas hidup pasien sebelum
diberikan  edukasi  program  dukungan
keluarga yaitu mayoritas pada kategori cukup
sebnayak 26 orang dengan presentase sebesar
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(59,1 %) dan minoritas pada kategori bai k
sebanyak 18 orang dengan presentase (40,9
%) serta tidak ada responden dalam kategori
kurang.

Tabel 4 Uji Paired Sample T TestPengaruh
Edukasi Program Dukungan Keluarga
Terhadap Kualitas Hidup Pasien Kanker
Payudara

Kualitas N Mean T P
Hidup

Pre Test 44 57.39 40.201  0.000
Post Test 44  89.48

Tabel 4 diatas hasil menunjukkan
bahwa nilai t hitung 40.201, nilai t tabel
dilihat dari tabel distribusi t diperoleh nilai t
sebesar 1,684 nilai Probabilitas sebesar 0,000
< 0.05, sehingga dapat dinyatakan HO ditolak
dan Ha diterima. Mean Kualitas Hidup pasien
sebelum  diberikan  Edukasi  Program
Dukungan Keluarga adalah sebesar 57.39 dan
besarnya nilai Mean Kualitas Hidup sesudah
diberikan  intervensi  Edukasi  Program
Dukungan Keluarga adalah sebesar 89.48.
Besar nilai Mean Kualitas Hidup sesudah
diberikan  intervensi  Edukasi  Program
Dukungan Keluarga lebih besar dibandingkan
dengan nilai Mean Kualitas Hidup Pasien
Kanker  Payudara  sebelum  diberikan
intervensi  Edukasi  Program  Dukungan
Keluarga.Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa nilai mean sebelum diberikan edukasi
program dukungan keluarga tidak sama
dengan nilai mean sesudah diberikan edukasi
program dukungan keluarga.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian didapatkan
bahwa ada pengaruh edukasi program
dukungan kelauarga terhadap kualitas hidup
pasien kanker payudara dengan nilai sig. 2
tailed sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan ada perbedaan nyata antara
sebelum dan sesudah diberikan edukasi
program dukungan keluarga terhadap kualitas
hidup pasien kanker payudara. Peneliti
berpendapat bahwa edukasi  program
dukungan keluarga memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap kualitas hidup pasien
kanker payudara, dimana dari hasil uji
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statistik terjadi peningkatan kualitas hidup
pada pasien kanker payudara setelah
diberikan  edukasi  program  dukungan
keluarga.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian [5] dengan judul Hubungan
Dukungan Keluarga dengan Kualitas Hidup
Penderita Kanker Payudara yang mengatakan
bahwa terdapat hubungan yang erat antara
dukungan keluarga dengan kualitas hidup
pasien kanker payudara, dimana semakin
baik dukungan keluarga yang diberikan
semakin meningkat juga kualitas hidup
pasien kanker payudara. Dukungan ini
didapatkan dari pasangan, orang tua, anak,
sanak keluarga, sahabat dan teman.

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian [11] dengan judul Hubungan
Dukungan Keluarga dengan Kualitas Hidup
Pasien Kanker Payudara Di Instansi Rawat
Inap Bedah RSUP Dr. mohamad Husein
Palembang hasil penelitian ini sesuai dengan
teori [12] yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara keluarga dengan
status Kesehatan anggotanya dimana peran
dan dukungan keluarga sangat berperan
penting bagi setiap aspek perawatan
Kesehatan  anggota  keluarga.  Dalam
penelitian [8] dengan judul Hubungan
Dukungan Keluarga dengan Kualitas Hidup
Pada Pasien Kanker Payudara yang menjalani
kemoterapi di RSUP H. Adam Malik Medan
2019, membuktikan bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara dukungan keluarga
dengan kualitas hidup pasien kanker
payudara.

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian [13] dengan judul Faktor yang
mempengaruhi Kualitas Hidup Pasien Kanker
Payudara Di RSUP DR. M Djamil Padang
tahun 2016 yang mengatakan bahwa salah
satu faktoryang sangat mempengaruhi
baiknya kualitas hidup kanker payudara dari
dukungan keluarga yang baik.

Kualitas hidup merupakan
kemampuan individu dan  menikmati
kepuasan selama hidupnya dan harus mampu
berfungsi secara fisik, spiritual, psikologis,
dan sosial demi mencapai kualitas hidup
yang cukup. Untuk meningkatkan kualitas
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hidup pasien kanker payudara harus merasa
aman berada di lingkungan tempat tinggalnya
dengan cara keluarga yang mengasingkan
serta  tidak menolak  keberadaannya,
memberikan dukungan keluarga kepada
pasien kanker payudara berupa pemberian
informasi, bantuan tingkah laku atau materi
sehingga pasien kanker payudara merasa
dicintai, diperdulikan, dan diperhatikan [14].

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka peneliti akan

memaparkan beberapa kesimpulan yang
didasarkan hasil penelitian, secara umum
peneliti  menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh  edukasi program  dukungan
keluarga terhadap kualitas hidup pasien
kanker payudara di Murni Teguh Memorial

Hospital, secara lebih khusus, peneliti dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kualitas hidup pasien kanker payudara
sebelum diberikan edukasi program
dukungan keluarga (pre test) adalah
mayoritas dalam  kategori  kurang
sebanyak 35 orang (79,5%) dan
minoritas cukup sebanyak 9 orang
(20,5%). Nilai mean yang didapatkan
adalah sebesar 57.39.

2. Kualitas hidup pasien kanker payudara
sesudah diberikan edukasi program
dukungan keluarga (post test) adalah
mayoritas  dalam  kategori  cukup
sebanyak 26 orang (59,1 %) dan
minoritas baik sebanyak 18 orang
(40,9%). Nilai mean yang didapatkan
adalah sebesar 89.48

3. Penelitian ini menggunakan Paired
Sample T Testdengan hasil nilai
Asymp.Sig (2-tailed) bernilai 0,000.
Dimana diketahui bahwa nilai 0,000 <
0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ha diterima yaitu terdapat Pengaruh
Edukasi Program Dukungan Keluarga
Terhadap Kualitas Hidup Pasien Kanker
Payudara.

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan (ST1Kes) Murni Teguh | 67



Indonesian Trust Health Journal
Cetak ISSN : 2620-5564
Online ISSN : 2655-1292

SARAN

1.

Bagi Peneliti

Diharapkan kepada peneliti supaya dapat
mengaplikasikannnya langsung dalam
kehidupan  sehari-hari, dan  dapat
mengembangkan penelitian ini supaya
bisa dijadikan sebagai acuan untuk
meningkatkan Pendidikan kepada
penelitian selanjutnya.

Bagi Murni Teguh Memorial Hospital
Peneliti  menyarankan bagi tempat
penelitian untuk mengaplikasikan
edukasi program dukungan keluarga
sebagai salah satu intervensi perawatan
pada pasien kanker payudara yang
sedang menjalani perawatan.

Bagi Stikes Murni Teguh

Diharapkan hasil penelitian ini di simpan
di perpustakaan supaya dapat menjadi
sumber bacaan bagi mahasiswa dan
mahasiswi.Selanjurnya  agar  dapat
menjadi referensi atau contoh dalam
melakukan penelitian yang berhubungan
mengenai pengaruh edukasi program
dukungan keluarga terhadap kualitas
hidup pasien kanker payudara di Murni
Teguh Memorial hospital.

Bagi Peneliti Selanjutya

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya
dapat lebih mengembangkan hasil
penelitian ini dan dapat dijadikan sebagi
acuan untuk meningkatkan Pendidikan
kepada peneliti selanjutnya.
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